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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 
 
 

Kepada  
Yth. Calon responden  
Di Posyandu Lansia Dusun Trosari Patuk Gunungkidul  
 
 
Dengan hormat  
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Klaten  
Nama  :  Very Widiawati 
NIM  :  B 1701071 
Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Latihan Gerak Pinggul (streching) 
terhadap Skore Nyeri Pinggul pada Lansia di Posyandu Lansia Dusun Trosari Patuk 
Gunungkidul”. Dengan ini saya menjelaskan bahwa :  
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh Pengaruh Latihan Gerak Pinggul 

(streching) terhadap Skore Nyeri Pinggul pada Lansia di Posyandu Lansia Dusun Trosari 
Patuk Gunungkidul  

2. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diketahuinya Pengaruh Latihan Gerak Pinggul 
(streching) terhadap Skore Nyeri Pinggul pada Lansia di Posyandu Lansia Dusun Trosari 
Patuk Gunungkidul Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi anda sebagai 
responden penelitian. 

3. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga hanya untuk kepentingan penelitian dan 
tidak akan disebarluaskan kepada orang lain. 

4. Apabila saudara setuju dan bersedia menjadi partisipasn maka dimohon untuk 
menandatangani lembar persetujuan kemudian akan dilakukan wawancara tentang 
Pengaruh Latihan Gerak Pinggul (streching) terhadap Skore Nyeri Pinggul pada Lansia di 
Posyandu Lansia Dusun Trosari Patuk Gunungkidul”. Apabila Saudara tidak setuju maka 
diperkenankan untuk mengundurkan diri dan tidak ikut terlibat dalam penelitian ini. 

Demikian informasi tentang penelitian ini, jika terdapat hal kurang dipahami. Saudara dapat 
menghubungi peneliti. Atas perhatian dan kesediaan saudara sebagai partisipan, saya 
sampaikan terima kasih. 

 

 

Klaten,  November 2018 

Very Widiawati 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONCENT 



BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI PARTISIPAN 

 

 

 

Setelah mendapatkan informasi tentang penelitian ini, saya mengerti bahwa saya diminta 

berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Latihan Gerak Pinggul (streching) 

terhadap Skore Nyeri Pinggul pada Lansia di Posyandu Lansia Dusun Trosari Patuk 

Gunungkidul”. Saya memahami penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 

praktik keperawatan. Maka, saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama    : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Alamat   : 

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya bersedia menandatangani lembar 

pernyataan ini untuk menjadi responden dalam penelitian  

 

Klaten,      Desember  2018 

Partisipan  

 

 

 

(...............................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN A 

KUESIONER DEMOGRAFI  



 

No Kode :  

 

Petunjuk : 

Bacallah dengan benar dan isilah sesuai jawaban anda 

1. Nama    : ..................................................... 

2. Umur   : ....................................... tahun  

3. Tinggi Badan  : ....................................... cm 

4. Berat Badan  : ................................... kg 

5. Tensi darah  : .................................... 

6. Jenis Kelamin  

[     ] Laki-laki    [  ] Perempuan  

7. Pendidikan  

[     ] SD    [  ] SMA 

[     ] SMP    [  ] PT 

8. Pekerjaan  

[     ] Bekerja    [  ] Tidak Bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekala Penilaian Nyeri  

 



A. Nomer Responden : 

B. Berikan tanda lingkaran (O) pada skala  yang mencerminkan derajat nyeri yang anda 

rasakan. Beberapa skala yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Skala 0  : Tidak nyeri 

2. Skala 1-3 : Nyeri ringan (secara obyektif klien dapat berkomunikasi    

  dengan baik) 

3. Skala 4-6 : Nyeri Sedang (secara obyektif klien mendesis, dapat  

  menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendiskripsikannya,   

  dapat mengikuti perintah dengan baik) 

4. Skala 7-9 : Nyeri berat (secara obyektif klien terkadang tidak dapat  

  mengikuti perintah tapi masih respon terhadap tindakan,    

  dapat menunjukkan lokasi nyeri, tidak dapat                  

  mendiskripsikannya, tidak dapat dilatasi dengan alih   

  posisi nafas panjang dan distraksi) 

5. Skala 10 : Nyeri sangat berat (klien sudah tidak mampu lagi   

     berkomunikasi dengan baik, klien tidak dapat mengikuti    

     perintah lagi, menarik;narik apa saja yang tergapai, dan    

     tak dapat menunjukkan lokasi nyeri). 

1. Derajat nyeri Awal 

 

2. Derajat nyeri Akhir 

 

 

MASTER TABEL 

 



No  Nama  Umur Jenis kelamin Pendidikan  Nyeri  

Sebelum  

Nyeri 

sesudah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JADWAL SENAM  

 

SENIN  SELASA  RABU  KAMIS  JUMAT  SABTU 



 11.00  11.00  11.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 10 60,00 70,00 66,3000 3,26769 

Nyeri_Pre 10 4,00 8,00 5,8000 1,31656 

Nyeri_Post 10 2,00 4,00 3,3000 ,67495 

Valid N (listwise) 10     

 

Frequencies 

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 7 70,0 70,0 70,0 

SMP 1 10,0 10,0 80,0 

SMA 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Laki-laki 7 70,0 70,0 70,0 

Perempuan 3 30,0 30,0 100,0 



Total 10 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

PNS 4 40,0 40,0 40,0 

Swasta 4 40,0 40,0 80,0 

Buruh 1 10,0 10,0 90,0 

Wiraswasta 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

 

Explore 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nyeri_Pre ,160 10 ,200* ,942 10 ,575 

Nyeri_Post ,272 10 ,035 ,802 10 ,115 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

T-Test 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Nyeri_Pre 5,8000 10 1,31656 ,41633 

Nyeri_Post 3,3000 10 ,67495 ,21344 

 



 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Nyeri_Pre & Nyeri_Post 10 ,200 ,579 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Nyeri_Pre - 

Nyeri_Post 

2,50000 1,35401 ,42817 1,53140 3,46860 5,839 9 ,000 

 











 





 





 




